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MOTTO 

 

“.....dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah, Ayat 2)
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ABSTRAK 

 

Erma Rebeka Diananingsih, “Implementasi Metode Analisis Glass Untuk 

Menambah Kosakata Pada Siswa Kelas II di SD N 2 Blunyahan”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa kesulitan siswa 

dalam membaca permulaan untuk menambah kosakata dan bagaimana 

implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus yang 

dilaksanakan selama satu bulan dan melalui beberapa tahap dengan menggunakan 

metode Analisis Glass. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 

observasi proses belajar siswa membaca permulaan sebelum menggunakan 

metode Analisis Glass, hasil wawancara dengan siswa dan guru, catatan lapangan 

untuk mencatat keadaan yang terjadi selama proses pembelajaran, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian dengan menerapkan metode Analisis Glass dilaksanakan 

dengan lima tahap yaitu (1) mengidentifikasi keseluruhan kata huruf dan bunyi 

kelompok huruf  (2) mengucapkan bunyi-bunyi kelompok huruf dan huruf abjad 

A-Z, serta bertanya kepada anak huruf apa yang menghadirkan bunyi 

(3)menyajikan kepada anak, huruf atau kelompok huruf dan meminta anak untuk 

mengucapkannya  (4) mengambil beberapa huruf pada kata yang tertulis dan anak 

diminta mengucapkan bunyi kelompok huruf yang masih  (5) menanyakan kepada 

anak tentang keseluruhan kata. Kesulitan siswa adalah belum mengenal huruf 

abjad dengan baik, siswa juga masih sulit untuk membaca, sulit memahami kata-

kata yang ada dalam kalimat, dan banyak kata-kata asing yang belum siswa kenal. 

Hasil pada minggu pertama dan menerapkan langkah metode Analisis Glass 

menunjukkan belum terlihat kemajuan kepada kedua siswa tersebut, minggu 

kedua kedua siswa sudah bisa membaca dan membedakan beberapa huruf abjad 

yang mereka bingungkan, minggu ketiga, siswa sudah bisa membaca kosakata 

dengan cara dieja sendiri. 

 

Kata Kunci: Implementasi metode Analisis Glass, kosakata, kesulitan membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

pendidikan dapat menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang damai, tertib, 

dan teratur. Pendidikan adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Pada undang-undang pendidikan dan 

pengajaran Republik Indonesia Serikat No. 4/1950 yang kemudian menjadi UU 

pendidikan dan pengajaran RI No. 12/1945, pada Bab II pasal 3, menyebutkan 

tentang tujuan pendidikan dan pengajaran: “Tujuan Pendidikan dan Pengajaran 

ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan 

tanah air”.
2
 Salah satu yang perlu dipelajari manusia adalah bahasa. Bahasa 

sudah diajarkan sejak memasuki sekolah taman kanak-kanak. 

Bahasa merupakan kebutuhan penting bagi manusia, karena dengan bahasa 

seseorang dapat berkomunikasi dan menjalin interaksi dengan orang lain. Bahkan 

pada proses belajar mengajar keterampilan berbahasa memegang peranan penting 

karena dalam proses belajar diperlukannya komunikasi antara guru dan siswa. 

Komunikasi selalu dikaitkan dengan proses berbahasa, bahkan sering dianggap 

                                                           
2
https://idr.uin-antasari.ac.id/3607/4/BAB%20I%20.pdf,  diakses pada tanggal 27 Januari 

2020, pukul 20:51  
 

https://idr.uin-antasari.ac.id/3607/4/BAB%20I%20.pdf
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berbahasa adalah komunikasi, nahasa merupakan alat yang efektif, efisian dan 

dinamis untuk berkomunikasi.
3
 

Perlu disadari bahwa belajar bahasa tidak akan terlepas dari belajar 

kosakata, penguasaan kosakata merupakan hal terpenting dalam keterampilan 

berbahasa, tanpa penguasaan kosakata yang memadai, maka tujuan pembelajaran 

bahasa tidak akan tercapai, karena semakin. Peningkatan kosakata dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara melalui membaca, mendengarkan dan menonton. 

Peningkatan kosakata atau penguasaan kosakata tersebut lebih banyak dilakukan 

di dunia pendidikan umumnya pada kelas rendah khususnya sekolah dasar, 

mengingat kosakata anak masih terbatas. Secara umum untuk memperkenalkan 

kosakata pada anak perlu diperkenalkan terlebih dahulu dengan kosakata dasar, 

diantaranya adalah perbendaharaan kata benda universal, kata kerja pokok dan 

kata bilangan pokok. Umumnnya peningkatan kosakata di lembaga pendidikan 

dilakukan dengan menciotakan situasi yang memberikan kesempatan pada anak 

untuk mengembangkan kemampuan bahasanya. Kesempatan ini dilakukan 

melalui kegiatan bercakap-cakap, berita dan tanya jawab.
4
 Dalam menambah 

kosakata anak juga harus bisa membaca. Dalam tingkat kelas rendah disebut 

dengan membaca permulaan. Tidak semua anak pada kelas rendah sudah lancar 

dan bisa dalam membaca.  

Siswa yang sulit membaca sering memperlihatkan kebiasaan dan tingkah 

laku yang tidak wajar pada saat siswa mengikuti proses belajar di dalam kelas. 

                                                           
3
https://eprints.uny.ac.id/56965/1/Annisa%20Nur%20Fitri_13103244002.pdf, diakses 

pada tanggal 27 Januari 2020, pukul 20:51  
4
http://eprints.ums.ac.id/27992/2/04._BAB_I.pdf , diakses pada tanggal 7 Januari 2020 

pukul 20:14 

https://eprints.uny.ac.id/56965/1/Annisa%20Nur%20Fitri_13103244002.pdf
http://eprints.ums.ac.id/27992/2/04._BAB_I.pdf
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Gejala-gejala gerakannya penuh ketegangan seperti; (1) mengeryitkan kening; (2) 

gelisah; (3) irama suara meninggi; (4)mengigit bibir; (5) adanya perasaan tidak 

aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk membaca, menangis, atau 

mencoba melawan guru. Gejala-gejala tersebut muncul akibat kesulitan siswa 

dalam mebaca dan perasaan takut akan kesalahan. Indikator kesulitan siswa dalam 

membaca permulaan, antara lain: (1) siswa tidak mengenali huruf abjad; (2) siswa 

sulit membedakan huruf abjad; (3) siswa kurang yakin dengan huruf yang 

dibacanya itu benar; (4) siswa tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang 

dibacanya.
5
 Keterampilan membaca ini sejatinya sudah di miliki anak sejak masih 

usia dini, tetapi tinggal bagaimana anak mengembangkannya. 

Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang sangat penting 

untuk di miliki oleh setiap anak dan keterampilan membaca adalah dalah satu 

konsep belajar paling dasar yang harus di miliki oleh setiap anak. Konsep 

imajinasi dan pikiran seorang anak tidak hanya dapat diungkapkan melalui tulisan 

tetapi juga dapat diungkapkan melalui lisan. Tanpa memiliki keterampilan 

membaca dan mengeja yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan 

belajar di kemudian hari karena kemampuan membaca adalah menjadi dasar 

utama tidak saja bagi pengajaran bahasa itu sendiri melainkan juga bagi mata 

pelajaran yang lain. Menurut Mulyono, siswa yang mengalami kesulitan membaca 

adalah siswa yang membacanya sering mengalami kesalahan. Kesalahan ini 

mencakup penghilangan kata, penyisipan huruf, pembalikan kata, salah cakup 

                                                           
5
 Siti Mutingah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Menulis Permulaan Dengan 

Metode Kata Lembaga”, 2009, https://core.ac.uk/download/pdf/12351379.pdf, diakses pada 

tanggal 23 Juli 2019 pada pukul 11:14 

https://core.ac.uk/download/pdf/12351379.pdf
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penghilangan, dan tersentak-sentak dalam mengucapkan kata.
6
 Kesalahan 

membaca seperti diatas seharusnya dapat ditekan dengan belajar membaca 

permulaan. 

Pada umumnya, anak mulai belajar membaca ketika awal kelas sekolah 

dasar yaitu pada kelas I, II, dan III Sekolah Dasar , yang disebut dengan membaca 

permulaan.
7
 Kemampuan membaca permulaan didefinisikan sebagai 

menterjemahkan isi tulisan, bacaan, atau simbol verbal yang membentuk kata-kata 

yang memiliki makna untuk mencakup pengenalan huruf abjad sebagai lambang 

bunyi-bunyi bahasa dan dilanjutkan dengan pemahaman isi bacaan.
8
 Menurut 

Resinski terdapat beberapa bentuk kesalahan/akurasi dalam pengucapan bahasa 

tulis ke bahasa lisan (decoding), yaitu: menambahkan huruf atau kata yang tidak 

ada dalam kalimat tersebut , tidak mengucapkan huruf atau kata-kata yang 

seharusnya tidak diucapkan, walaupun huruf atau kata tersebut berada didalam 

kalimat, dan membalikan posisi huruf. 
9
 Sementara itu, Hanifah lebih menekankan 

kesalahan dalam proses decoding pada kesalahan membaca pada anak yaitu dua 

suku kata, tiga suku kata atau kata berimbuhan, kata berdisfrog, kata “ng” dan 

“ny”, dan kata berkluster. 
10

 Kemampuan membaca permulaan ini dimulai sejak 

                                                           
6
 Amitya Kumara dkk, Kesulitan Berbahasa Pada Anak, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 

2014), hlm 53 
7
M Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi Anak 

Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm 89  
8
Widya Rahma dan Komarudin, Agustus 2016,  “Efektivitas Metode Analisis Glass Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Berkesulitan Membaca Kelas III 

Sekolah Dasar” Jurnal InSight, Vol 18, No. 2, diakses pada hari Rabu 17 Juli 2019 pada pukul 

14.40 
9
 A Kumara, Kesulitan Berbahasa Pada Anak: Deteksi Dini Dan Penanganannya,  

(Yogyakarta: PT. Kanisius, 2014), hlm 90 
10

 Widya Rahma dan Komarudin, Agustus 2016,  “Efektivitas Metode Analisis Glass... 
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anak memasuki sekolah Taman Kanak-Kanak dan pada jenjang yang lebih tinggi 

yaitu pada saat memasuki SD atau pada kelas (I,II, dan III) 

Apabila anak pada usia sekolah permulaan (kelas I, II, dan III Sekolah 

Dasar ) tidak segera memiliki kemampuan membaca permulaan, maka anak 

tersebut akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang 

studi pada kelas-kelas berikutnya karena membaca adalah dasar ilmu yang harus 

dimiliki setiap anak.
11

 Cara agar menekan kesalahan membaca permulaan atau 

untuk memperlancar membaca permulaan terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan. 

Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak berkesulitan membaca permulaan ada 3, yaitu: Metode 

Fernald, Metode Gilinghham, dan Metode Analisis Glass. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan Metode Analisis Glass dikarenakan terdapat 2 siswa di 

SDN 2 Blunyahan yang mengalamai kesulitan membaca permulaan yang terdapat 

pada kelas rendah yaitu pada kelas II. Di kelas II tersebut terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan. Guru sudah melakukan berbagai upaya 

agar siswa tersebut dapat membaca dengan lancar tetapi upaya tersebut hasilnya 

nihil. Selain alasan tersebut, dipilihnya metode ini adalah memiliki asumsi dasar 

bahwa pemecahan sandi (decoding) mendasari membaca (reading). Artinya anak 

akan mengalami kesulitan membaca apabila tidak dapat memecahkan 

sandi/decoding.  

                                                           
11

 Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010 ), hlm 105 
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Menurut Jamaris pada kelas 3 SD anak sudah dapat mengembangkan 

keterampilan membaca lancar artinya membaca tanpa memperhatikan dan dieja 

lagi huruf demi huruf yang merangkai kata atau kalimat. Pada jenjang kelas ini 

anak sudah tidak di latih untuk bisa membaca, melainkan anak sudah dituntut 

untuk mampu membaca dengan lancar dan memahami isi bacaan yang 

dibacanya.
12

  

SD N 2 Blunyahan adalah salah satu SD yang memiliki siswa yang 

berkesulitan membaca permulaan di kelas II. Pada kasus yang berada di SD ini 

adalah pada tahap membaca permulaan dimana anak sama sekali belum mampu 

membaca dengan lancar. Dimana seharusnya pada kelas I sudah banyak mengenal 

berbagai bentuk huruf dan bunyi huruf. Dari latar belakang masalah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode 

Analisis Glass Untuk Menambah Kosakata Pada Siswa Kelas II Di SD 2 N 

Blunyahan”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa kesulitan siswa dalam menambah kosa kata ? 

2. Bagaimana implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosa                   

kata pada siswa ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah : 

1. Untuk mengetahui apa kesulitan dalam  menambah kosakata pada siswa  

                                                           
12

 Martini Jamaris, “Kesulitan Belajar: Perspekstif, Assesment, dan 

Penanggulangannya”, (Jakarta: PT Yayasan Penamas Murni, 2009), hlm 173 
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2. Metode Analisis Glass dapat menambah kosakata siswa di SD N 2 

Blunyahan. 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian yang akan peneliti lakukan ini diharapkan mampu 

memperkaya Khasanah pengetahuan dalam ilmu Pendidikan, khususnya 

terkait dengan mengatasi disleksia pada anak di SD N 2 Blunyahan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan 

masukan bagi guru untuk lebih maksimal dalam mengajarkan membaca 

pada siswa membaca permulaan untuk menambah kosakata. 

b. Bagi Siswa 

Penggunaan metode Analisis Glass dapat membantu 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan supaya siswa dapat 

membaca dengan lancar dan juga dapat mengenal berbagai mentuk huruf 

serta bunyinya. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan cara mengatasi  mengatasi siswa 

membaca permulaan untuk menambah kosakata terutama yang berada di 

kelas rendah seperti kelas I, II, dan III yang berada di SD N 2 Blunyahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang dilaksanakan di SD N 2 Blunyahan tentang implementasi Metode 

Analisis Glass untuk menambah kosakata siswa kelas II dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Kesulitan anak dalam menambah kosa kata sebelum peneliti 

menerapkan metode Analsis Glass ini yaitu  kedua siswa mengalami 

banyak kesulitan. Kedua siswa ini masih tidak mengenali huruf abjad, 

siswa sulit membedakan huruf abjad, kurang yakin dengan yang 

dibacanya, dan tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang 

dibacanya. 

2. Implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada 

anak yaitu salah satu siswa mengalami peningkatan, yaitu siswa M, 

siswa M sudah bisa mengenali huruf abjad yang dulunya belum bisa ia 

kenali, sudah bisa membaca walaupun masih dengan tahap dieja, sudah 

yakin dengan kata yang ia baca, dan sudah sedikit tau tentang makna 

kata yang dibacanya. Lalu untuk siswa A sudah bisa membedakan 

huruf yang dulu belum ia kenali, belum bisa membedakan huruf yang 

dulu sulit siswa kenali, tetapi siswa masih belum yakin dengan apa 

yang dibacanya dan belum mengetahui makna kata yang siswa baca. 
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B. Keterbatasan Peneliti 

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari segi siswa, pada saat melakukan menerapkan metode Analsis Glass 

ini siswa kurang konsentrasi dan banyak bermain dengan siswa yang lain. 

2. Salah satu siswa memang sulit jika diajak untuk berkonstrasi sejenak untuk 

saat berlatih membaca. 

3. Banyak siswa yang mengganggu saat dimulainya metode ini, sehingga 

menambah siswa tidak berkonsentrasi. 

4. Media yang digunakan peneliti juga tidak tahan lama sehingga sekolahan 

tidak dapat menggunakannya lagi untuk menerapkan metode Analisis 

Glass. 

5. Waktu yang dimiliki peneliti saat menerapkan metode Analisis Glass juga 

kurang maksimal. 

C. Saran  

Saran untuk pihak guru di SD N 2 Blunyahan untuk dapat 

melanjutkan metode Analisis Glass kepada siswa Disleksia membaca 

permulaan agar siswa lebih lancar dalam membaca dan menekan kesalahan 

siswa dalam membaca. Metode ini juga dapat diterapkan mulai dari kelas I 

sampai kelas 3 SD. Lalu untuk posisi duduk siswa sebaiknya di tempatkan 

dibagian yang paling depan agar siswa lebih konsentrasi dan guru juga lebih 

bisa mengawasi siswa jika sewaktu-waktu siswa mengalami kesulitan dalam 

menulis atau membaca. 



65 
 

Bagi sekolah SD N 2 Blunyahan sendiri agar melengkapi koleksi buku 

yang khusus untuk siswa membaca permulaan. Karena SD tersebut belum 

mempunyai buku yang khusus untuk siswa membaca permulaan. Seperti 

buku belajar mengeja atau mengenal huruf abjad. Buku-buku seperti itu 

sangat berguna bagi siswa dan kelas rendah seperti kelas I,II, dan III. 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya penambahan waktu untuk 

penerapan metode Analisis Glass dari waktu satu setengah jam menjadi dua 

jam agar siswa juga lebih lancar dalam membaca. Kartu kata juga dibuat lebih 

tahan lama agar bisa digunakan sekolahan untuk menerapkan metode Analisis 

Glass. Selain itu untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menerapkan 

metode Analisis Glass pada subjek yang lebih kompleks, seperti anak dengan 

gangguan mental organik untuk memperkaya ruang lingkup penelitian 

tentang membaca permulaan. 
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Lampiran I 

Surat Penunjukkan Skripsi 
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Lampiran II 

Bukti Seminar Skripsi 
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Lampiran III 

Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran IV 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran V 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VI 

Pedoman Wawancara 

Lampiran Pedoman Wawancara 

Informan: dua siswa kelas II  

Pedoman ini digunakan untuk melakukan wawancara dengan berbagai 

narasumber, yaitu dua siswa kelas II Adapun pedoman wawancara secara 

garis besarnya yaitu: 

1) kesulitan anak Disleksia dalam membaca permulaan 

2)  implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada 

anak Disleksia  

a. Pedoman wawancara dua siswa kelas II 

Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Apa  kesulitanmu sehingga 

tidak dapat mengenali huruf-

huruf ? 

 

2. Huruf apa saja yang sulit kamu 

kenali ? 

 

3. Apa kamu dirumah selalu 

menyempatkan waktu untuk 

belajar membaca ? 

 

4. Huruf apa saja yang sulit kamu 

bedakan ? 

 

5. Kenapa kamu sulit 

membedakan huruf-huruf 

tersebut ? 

 

6. Apakah dirumah orang tuamu 

selalu membantu kamu dalam 

belajar 

 

7. Apa yang membuat kamu ragu 

untuk membaca huruf atau 

kalimat tersebut ? 
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8. Kenapa kamu tidak percaya 

diri untuk membaca atau 

menyebutkan huruf tersebut ? 

 

9. Apa kesulitanmu dalam 

memahami makna kata ? 

 

10. Bisakah kamu menemukan 

huruf yang memiliki bunyi 

atau bentuk yang hampir sama 

dari kalimat atau kata tersebut 

? coba tunjukkan ! 

 

11. Setelah kamu menirukan bunyi 

huruf tersebut, bagaimana 

bunyi huruf tersebut ? 

 

12. Apa sulit untuk menirukan dan 

membunyikan huruf tersebut 

sendiri ? 

 

13. Kelompok huruf apa saja yang 

sudah kamu baca ? 

 

14. Terdapat huruf apa saja 

didalam kata yang sudah kamu 

baca ? 

 

15. Ada kesulitan tidak dalam 

mengucapkan atau mengeja 

huruf tersebut ? 
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Lampiran VII 

Pedoman Observasi 

Lampiran pedoman observasi 

Variabel Indikator Hasil Observasi 

1. Apa kesulitan anak 

dalam membaca 

permulaan  

1. Siswa tidak 

mengenali huruf 

abjad 

 

2. Siswa sulit 

membedakan huruf 

abjad 

 

3. Siswa kurang yakin 

dengan huruf yang 

dibacanya itu benar 

 

4. Siswa tidak 

mengetahui makna 

kata atau kalimat 

yang dibacanya. 

 

2. Implementasi 

metode 

Analalisis Glass 

untuk menambah 

kosakata  

1. Peneliti menyajikan 

sebuah kartu kata, 

setelah itu peneliti 

akan membacakan 

kartu kata tersebut 

dan siswa diminta 

menirukan dengan 

jelas, benar dan tidak 

ragu-ragu. 

 

2. Siswa mampu 

menirukan bunyi 

huruf yang 

dicontohkan. 

Selanjutnya anak 

diminta membaca 

bunyi huruf yang 

ditunjukkan kepada 

anak “bagaimana 

bunyi huruf 

tersebut?” 

 

3. Siswa mampu 

membaca kelompok 

huruf secara mandiri, 

namun tetap dengan 

bimbingan peneliti. 

 



77 
 

Kelompok huruf pada 

tahap ini tidak dieja. 

4. Siswa mampu 

mengeliminasi 

beberapa huruf dari 

kata. Peneliti 

menghilangkan salah 

satu huruf dari kata 

yang sudah disajikan 

sebelumnya, dan 

meminta anak untuk 

membacanya. 

 

5. Siswa mampu 

membaca kalimat 

atau kata secara utuh 

dengan benar, tepat 

dan tidak ragu-ragu. 
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Lampiran VIII 

Pedoman Dokumentasi 

Lampiran Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumentasi mengenai implementasi metode Analisis Glass 

2. Gambaran umum SDN 2 Blunyahan 
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Lampiran IX 

Transkip Wawancara 

Lampiran Transkip Wawancara Siswa Disleksia 

No  : 1 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 

Pukul  : 11:30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas II 

Informan  : Siswa A 

Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Apa  kesulitanmu sehingga 

tidak dapat mengenali huruf-

huruf ? 

a. Banyak huruf yang bentuknya 

hampir sama mbak 

2. Huruf apa saja yang sulit kamu 

kenali ? 

b. E, F, V, G, H, M, N, P,Q, W dan 

X 

3. Apa kamu dirumah selalu 

menyempatkan waktu untuk 

belajar membaca ? 

c. Kadang-kadang mbak kalau ada 

PR 

3. Huruf apa saja yang sulit kamu 

bedakan ? 

d. M, N, F, dan G 

4. Kenapa kamu sulit 

membedakan huruf-huruf 

tersebut ? 

e. Karena bentuk dan bunyinya 

hampir sama mbak jadi bingung 

6. Apakah dirumah orang tuamu 

selalu membantu kamu dalam 

belajar 

h. Kadang-kadang mbakku yang 

bantu ngerjaiin PR nya mbak 

7. Apa yang membuat kamu ragu 

untuk membaca huruf atau 

kalimat tersebut ? 

 

i. Takut salah mbak aku nek baca 

huruf atau kalimatnya, soalnya 

aku masih ada huruf yang 

bingung 

8. Apa kesulitanmu dalam 

memahami makna kata ? 

j. Kata-katanya asing mbak jadi 

sulit 
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9. Bisakah kamu menemukan 

huruf yang memiliki bunyi 

atau bentuk yang hampir sama 

dari kalimat atau kata tersebut 

? coba tunjukkan ! 

k. Belum bisa mbak, masih bingung 

e aku 

10. Setelah kamu menirukan bunyi 

huruf tersebut, bagaimana 

bunyi huruf tersebut ? 

l. Hehehe....  (hanya tertawa tidak 

menjawab pertanyaan dari 

peneliti) 

11. Apa sulit untuk menirukan dan 

membunyikan huruf tersebut 

sendiri ? 

m. Tidak mbak, tidak sulit 

12. Kelompok huruf apa saja yang 

sudah kamu baca ? 

n. Menawan, petaka, aneka  

13. Terdapat huruf apa saja 

didalam kata yang sudah kamu 

baca ? 

o. M, W, N banyak mbak  

14. Ada kesulitan tidak dalam 

mengucapkan atau mengeja 

huruf tersebut ? 

p. Ya itu mbak kalau ketemu huruf 

yang hampir sama bingung e  

 

  



81 
 

No  : 2 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 

Pukul  : 11:30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas II 

Informan  : Siswa M 

Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Apa  kesulitanmu sehingga 

tidak dapat mengenali huruf-

huruf ? 

a. Hehe.... sama kaya si A (menunjuk 

siswa A) masih banyak huruf yang 

membuat bingung e mbak 

2. Huruf apa saja yang sulit kamu 

kenali ? 

b. F, V, G, H, M, N, P, Q dan W 

3. Apa kamu dirumah selalu 

menyempatkan waktu untuk 

belajar membaca ? 

c. Iya mbak, tapi kadang-kadang 

kalau ada PR saja nek tidak ada PR 

tidak, hehe  

4. Huruf apa saja yang sulit kamu 

bedakan ? 

d. Huruf  M dan N mbak 

5. Kenapa kamu sulit 

membedakan huruf-huruf 

tersebut ? 

e. Bunyi huruf e ki hampir sama e 

mbak  

6. Apakah dirumah orang tuamu 

selalu membantu kamu dalam 

belajar 

f. Kadang-kadang mbak, kadang-

kadang ya enggak 

7. Apa yang membuat kamu ragu 

untuk membaca huruf atau 

kalimat tersebut ? 

 

g. Takut salah mbak, sama tidak PD 

mau bilang e  

8. Apa kesulitanmu dalam 

memahami makna kata ? 

h. Kata-katane belum pernah tau 

mbak sama sulit dibaca juga 

9. Bisakah kamu menemukan 

huruf yang memiliki bunyi 

atau bentuk yang hampir sama 

dari kalimat atau kata tersebut 

? coba tunjukkan ! 

i. Sedikit-sedikit bisa mbak 
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10. Setelah kamu menirukan bunyi 

huruf tersebut, bagaimana 

bunyi huruf tersebut ? 

j. Ya sama mbak kayak yang mbak 

baca tadi 

11. Apa sulit untuk menirukan dan 

membunyikan huruf tersebut 

sendiri ? 

k. Nek menirukan tidak sulit mbak 

tetapi nek baca sendiri masih suka 

kesulitan 

12. Kelompok huruf apa saja yang 

sudah kamu baca ? 

l. Banyak mbak, kayak serdadu, 

selama, menatap banyak lagi lo 

mbak 

13. Terdapat huruf apa saja 

didalam kata yang sudah kamu 

baca ? 

m. Macam-macam mbak hurufnya, 

ada huruf yang sulit buat aku juga  

14. Ada kesulitan tidak dalam 

mengucapkan atau mengeja 

huruf tersebut ? 

n. Ada mbak, gara-gara masih ada 

huruf yang belum aku tau atau 

masih bingung jadi agak kesulitan 
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Lampiran X 

Hasil Observasi 

Variabel Indikator Hasil Observasi 

1. Apa kesulitan anak 

dalam membaca 

permulaan  

1. siswa tidak mengenali 

huruf abjad 

Siswa A: siswa masih 

belum mengenali abjad 

dengan baik  

 

Siswa M: siswa masih 

belum mengenali abjad 

dengan baik  

 

2. siswa sulit 

membedakan huruf 

abjad 

Siswa A: siswa masih 

sulit membedakan 

beberapa huruf yang 

bentuk dan bunyi 

hurufnya sama, 

contohnya: E, F, V, G, 

H, M, N, P, Q, W, X 

 

Siswa M: huruf yang 

masih sulit dibedakan 

adalah huruf: F, V, G, 

H, M, N, P, Q, W 

3. Siswa kurang yakin 

dengan huruf yang 

dibacanya itu benar 

Siswa A: siswa selalu 

tidak yakin dengan 

huruf yang dibacanya 

karena siswa takut salah 

 

Siswa M: siswa sedikit 

yakin dengan huruf 

yang dibacanya karena 

siswa M tidak terlalu 

sulit dan cepat 

menangkap yang 

diterangkan peneliti 

4. Siswa tidak 

mengetahui makna 

kata atau kalimat 

yang dibacanya 

Siswa A: siswa tidak 

mengetahui makna kata 

atau kalimat yang 

dibacanya karena siswa 

A masih sulit membaca 

dan mengeja  

 

Siswa M: siswa juga 
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belum bisa mengetahui 

makna kata atau kalimat 

yang dibacanya 

walaupun siswa M 

sudah bisa membaca 

dengan dieja. 

2. Implementasi 

metode Analalisis 

Glass untuk 

menambah 

kosakata anak 

1. Peneliti menyajikan 

sebuah kartu kata, 

setelah itu peneliti 

akan membacakan 

kartu kata tersebut 

dan siswa diminta 

menirukan dengan 

jelas, benar dan 

tidak ragu-ragu. 

Siswa A: Siswa pada 

tahap ini bisa menirukan 

huruf yang dibacakan 

tetapi saat peneliti 

mengucapakan huruf E 

siswa masih sulit 

menirukan 

 

Siswa M: siswa sudah 

bisa menirukan dengan 

lancar saat menirukan 

peneliti membaca huruf 

abjad. 

2. Siswa mampu 

menirukan bunyi 

huruf yang 

dicontohkan. 

Selanjutnya anak 

diminta membaca 

bunyi huruf yang 

ditunjukkan kepada 

anak “bagaimana 

bunyi huruf 

tersebut?” 

Siswa A: saat siswa 

menirukan bunyi huruf 

yang dibaca oleh 

peneliti siswa sudah 

bisa mengikuti, dan saat 

membaca sendiri siswa 

masih kebingungan dan 

memerlukan bantuan 

peneliti 

 

Siswa M: siswa M juga 

lancar dalam menirukan 

bunyi huruf yang dibaca 

oleh peneliti, dan disaat 

untukmembaca sendiri 

huruf tersebut siswa 

juga sudah bisa 

membaca sendiri. 

3. Siswa mampu 

membaca kelompok 

huruf secara mandiri, 

namun tetap dengan 

bimbingan peneliti. 

Kelompok huruf pada 

tahap ini tidak dieja. 

Siswa A: siswa belum 

mampu membaca 

sendiri walaupun masih 

dengan tahap dieja, 

awalnya peneliti harus 

membacanya terlebih 

dahulu lalu siswa 

mengikuti 
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Siswa M: siswa sudah 

bisa membaca sendiri 

dengan tahap dieja, dan 

siswa juga sudah tidak 

perlu didampingi oleh 

peneliti 

4. Siswa mampu 

mengeliminasi 

beberapa huruf dari 

kata. Peneliti 

menghilangkan salah 

satu huruf dari kata 

yang sudah disajikan 

sebelumnya, dan 

meminta anak untuk 

membacanya. 

Siswa A: siswa masih 

kebingungan saat 

peneliti menghilangkan 

salah satu atau beberapa 

huruf dalam satu kata, 

siswa hanya bisa 

membaca dengan empat 

huruf saja, contohnya: 

buah, mata dll 

 

Siswa M: siswa sudah 

bisa dan tidak 

kebingungan saat 

peneliti menghilangkan 

huruf atau beberapa 

huruf dalam satu kata 

tersebut. 

5. Siswa mampu 

membaca kalimat 

atau kata secara utuh 

dengan benar, tepat 

dan tidak ragu-ragu. 

Siswa A: siswa masih 

membaca dengan tahap 

dieja dan masih butuh 

dampingan dari peneliti 

untuk membaca satu 

kalimat 

 

Siswa M: siswa sudah 

bisa membaca satu 

kalimat walaupun masih 

dengan tahap dieja. 
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Lampiran XI 

Catatan Lapangan 

No   : 1 

Hari/tanggal  : Kamis, 25 Juli 2019 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 10.00 WIB 

Kegiatan  : Permohonan izin penelitian  

Deskripsi  : 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti datang ke sekolah terlebih dahulu, 

yakni di SD Negeri 2 Blunyahan. Peneliti sampai di SD N 2 Blunyahan pada 

pukul 10.00. Kemudian peneliti langsung menuju ruang kepala sekolah. Lalu 

peneliti mengucapkan salam dan langsung disuruh masuk sama bapak kepala 

sekolah, yakni Bapak Sugeng S.Pd. Beberapa saat kemudin peneliti mengutarakan 

tujuan dan memohon izin untuk melakukan penelitian di SD N 2 Blunayahan, lalu 

Bapak Sugeng menanyakan mengenai apa saja yang akan diteliti dan apa judul 

penelitiannya. Peneliti kemudian menjelaskan akan meneliti tentang implementasi 

metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada siswa Disleksia di SD N 2 

Blunyahan pada kelas II dengan subjek penelitian yaitu dua siswa kelas II. Setelah 

melakukan perbincangan terkait penelitian tersebut Bapak Sugeng memberikan 

izin untuk melakukan penelitian di SD N 2 Blunyahan. Maksud kedatangan 

peneliti pada hari pertama ini hanya untuk memastikan bahwa peneliti 

diperbolehkan untuk melakukan penelitian di SD tersebut, sehingga peneliti 

belum membawa surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah. Surat izin penelitian 

tersebut akan disusulkan peneliti beberapa hari kemudian setelah diberi izin oleh 

kepala sekolah SD N 2 Blunyahan. 
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Catatan Lapangan 

No   : 2 

Hari/tanggal  : Kamis, 1 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : 08.00-09.00 

Kegiatan  : Penyerahan surat izin penelitian  

Deskripsi  : 

Peneliti mengantarkan surat tersebut ke SD Negeri 2 Blunyahan. Peneliti 

sampai di SD N 2 Blunyahan pada pukul 08.00. Sesampainya disana peneliti 

bertemu dengan salah satu guru yang sedang beristirahat di kantor kemudian 

penelitipun langsung diarahkan ke kepala sekolah. Sesampainya di ruang kepala 

sekolah peneliti bertemu dengan kepala sekolah SD N 2 Blunayahan yaitu Bapak 

Sugeng, S.Pd dan beliau mengajak untuk duduk diruang kepala sekolah. Setelah 

sampai diruang kepala sekolah, peneliti langsung menyerahkan surat izin 

penelitian. Pak Sugeng pun menerima peneliti untuk melakukan penelitian di SD 

N 2 Blunyahan tersebut. 

 

Catatan Lapangan 

No  : 3 

Hari/tgl : Senin, 5 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 07.30-11.35 WIB 

Kegiatan  : Observasi Sikap  siswa di kelas 

Mapel   : Tematik  

Deskripsi  : 
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       Peneliti memulai observasi pada pukul 07:30, sebelum memulai 

pelajaran didalam kelas, wali kelas II yaitu bu Sapta memulai pembelajaran 

dengan membaca doa sebelum belajar. Setalah membaca doa sebelum belajar bu 

Sapta mengajak siswa untuk menyanyikan salah satu lagu wajib Nasional. Setelah 

menyanyikan lagu Nasional bu Sapta memulai pembelajaran. Peneliti melihat 

sikap dua siswa Disleksia ini pada awal sebelum pembelajaran dimulai cukup 

kondusif dan tidak melakukan hal-hal yang membuat gaduh didalam kelas. 

Tempat duduk kedua siswa ini terpisah tempat duduk siswa A berada dibarisan 

kedua dan siswa M berada dibarisan paling belakang yaitu belakang siswa A.  

Setelah berjalan pembelajarannya kedua siswa ini mulai menunjukkan 

sikap-sikap yang membuat gaduh didalam kelas. Saat disuruh membaca bu Sapta 

kedua siswa ini juga nampak tidak mengikuti siswa yang lain. Mereka cenderung 

diam dan hanya bermain pensil. Kedua siswa juga terlihat tidak membuat 

pekerjaan rumah dengan alasan lupa. Semakin siang pembelajaran di laksanakan 

kedua siswa semakin tidak kondusif dan tidak semangat untuk mengikuti 

pembelajaran. Tidak semangat ini dapat dilihat setiap saat kedua siswa 

meletakkan kepalanya di atas meja. Saat istirahat kedua siswa ini selalu bermain 

bersama.  

 

Catatan Lapangan 

No  : 4 

Hari/tgl : Selasa, 6 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 07.00-11.35 WIB 

Kegiatan  : Observasi sikap siswa di kelas 

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 
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Observasi kedua ini masih dilakukan untuk melihat sikap kedua siswa. 

Seperti biasa kedua siswa terlihat semangat diawal pembelajaran. Saat itu juga bu 

Sapta menanyakan pekerjaan rumah dan salah satu siswa yaitu siswa A sudah 

mengerjakan PR sedangkan siswa M tidak mengerjakan PR. Saat ditanya oleh bu 

Sapta alasannya masih seperti kemarin yaitu lupa. Kedua siswa ini sangat sulit 

untuk berkonsentrasi saat pembelajaran. Salah satu siswa juga terlihat tidak 

membawa buku tematik yang saat itu digunakan. Siswa itu adalah siswa A, akibat 

tidak membawa buku tematik tersebut siswa harus menggunakan buku temannya 

yang satu meja dengannya. 

 

Catatan Lapangan 

No  : 5 

Hari/tgl : Kamis, 9 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 07.00-11.35 WIB 

Kegiatan  : Observasi sikap siswa kelas II 

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 

Pada penelitian ke tiga ini kedua siswa masih belum menunjukkan sikap 

yang lebih baik dari sebelumnya. Kedua siswa semakin tidak kondusif dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Kedua siswa ini selalu ramai berdua 

jika tidak berdua kedua siswa ini mengajak teman satu bangunya untuk ramai 

bersama. Karena kedua siswa ini selalu ramai di dalam kelas maka mereka sulit 

untuk memahami pembelajaran yang disampaikan oleh bu Sapta. Tempat duduk 

yang tidak berada dibarisan paling depan membuat kedua siswa ini semakin ramai 

sendiri. Jika ditanya oleh guru kedua siswa hanya diam sambil tersenyum.  
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Catatan Lapangan 

No  : 6 

Hari/tgl : Kamis, 9 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 12.00-01.00 WIB 

Kegiatan  : Observasi Metode Analisis Glass 

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 

Pada penelitian kali ini peneliti sudah tidak fokus pada sikap siswa saat 

didalam kelas tetapi peneliti fokus pada penerapan metode Analisis Glass. 

Penerapan metode Analisis Glass ini dimulai dengan langskah pertama yaitu 

dengan menunjukkan kartu abjad kepada siswa untuk mengetahui apakah ada 

abjad yang siswa belum ketahui. Benar saja pada tahap ini peneliti menemukan 

kedua siswa kurang hafal dengan abjad. Siswa A kesulitan dengan huruf E, F, V, 

G, H, M, N, P,Q, W dan X siswa ini kebingungan dan sulit untuk menyebutkan 

bunyi huruf-huruf tersebut. Siswa M juga kesulitan dengan beberapa huruf, yaitu 

huruf F, V, G, H, M, N, P, Q dan W. Sama dengan siswa A, siswa M ini juga 

kesulitan untuk menyebutkan bunyi-bunyi huruf tersebut.  
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Catatan Lapangan 

No  : 7 

Hari/tgl : Jumat, 10 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 12.00-01.00 WIB 

Kegiatan  : Observasi implementasi Metode Analisis Glass  

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 

Setelah peneliti menerapkan metode yang pertama, kali ini peneliti 

menerapkan metode yang kedua yaitu dengan mengucapkan bunyi-bunyio 

kelompok huruf dan huruf abjad. Pada tahap ini peniliti juga bertanya kepada 

siswa huruf apa saja yang mengahilkan bunyi. Saat peneliti tanya kedua siswa 

terlihat masih kebingungan dan tidak terlalu fokus saat peneliti menerapkan 

metode Analisis Glass ini. Setelah peneliti memberikan contoh dengan 

mengucapkan terlebih dahulu kemudian diikuti oleh siswa, kedua siswa terlihat 

sedikit lebih bisa dibandingkan dengan yang belum diberikan contoh.  

 

Catatan Lapangan 

No  : 7 

Hari/tgl : Senin, 13 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 12.00-01.00 WIB 

Kegiatan  : Observasi implementasi Metode Analisis Glass  

Mapel   : Tematik 
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Deskripsi  : 

Kali ini peneliti menerapkan metode yang ketiga yaitu dengan menyajikan 

kepada anak, huruf atau kelompok huruf dan meminta anak untuk 

mengucapkannya. Pada tahap ini siswa diminta mengucapkan sendiri kosa kata 

yang sudah disiapkan oleh peneliti, tetapi siswa msih dalam bimbingan peneliti. 

Kedua siswa tampak sudah lebih bisa dibanding sebelumnya, tetapi pada siswa A 

belum tampak bisa sekali seperti siswa B. Siswa A tampak tidak konsentrasi 

dalam mengikuti metode ini, siswa terlihat banyak bercanda dan melamun. Siswa 

B sudah tampak lebih bisa dibanding siswa A , siswa B juga lebih konsentrasi saat 

mengikuti metode ini. 

 

Catatan Lapangan 

No  : 8 

Hari/tgl : Selasa, 14 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 12.00-01.00 WIB 

Kegiatan  : Observasi implementasi Metode Analisis Glass  

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 

Selanjutnya peneliti menerapkan langkah yang keempat, pada tahap ini 

peneliti mengambil salah satu huruf yang ada pada kata sebelumnya. Pengambilan 

huruf ini di lakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah paham dengan 

membaca permulaan untuk menambah kosakata atau belum. Contoh kata yang 

dihilangkan salah satu hurufnya adalah kata “menawan” jika huruf m,e, dan n 

dihilangkan menjadi kata “awan”. Langkah ini dilakukan dengan berulang-ulang. 

Kedua siswa dengan penerapan langkah ini terlihat kebingunan, tetapi jika di 

ulang-ulang kedua siswa ini sudah bisa. Hanya saja untuk siswa A masih sering 
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salah dan kesulitan jika jumlah huruf dalam satu kata lebih dari 4. Siswa M sudah 

jauh lebih bisa dari awal penerapan metode ini. 

 

Catatan Lapangan 

No  : 8 

Hari/tgl : Selasa, 14 Agustus 2019 

Lokasi   : Ruang kelas II 

Waktu   : 12.00-01.00 WIB 

Kegiatan  : Observasi implementasi Metode Analisis Glass  

Mapel   : Tematik 

Deskripsi  : 

Tahap yang terakhir adalah langkah yang ke lima, yaitu menerapkan 

semua langkah untuk penentuan melihat hasil kedua siswa selama menikuti 

penambahan kosa kata dengan metode ini. Langkah kelima ini dengan 

menanyakan keseluruhan kata. Kata yang disajikan adalah kata dari tahap pertama 

hingga tahap yang terakhir. Tahap terakhir ini kedua siswa menunjukkan 

peningkatan yang berbeda, yaitu siswa A menunjukkan belum lancarnya 

membaca kosakata yang diberikan oleh peneliti, sedangkan siswa M sudah sedikit 

lebih lancar dibanding dari pertemuan pertama hingga terakhir. Siswa A juga 

belum bisa membedakan huruf yang semula siswa A bingungkan, sedangkan 

siswa B sudah bisa membedakan huruf yang semua siswa bingungkan. Semua 

tahap dilakukan dua kali untuk memantapkan peneliti untuk mendapatkan hasil 

yang baik.  
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Lampiran XII 

Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 siswa menyusun kartu abjad  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.2 siswa menyusun kartu abjad menjadi sebuah kata 
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 Gambar 1.3 hasil siswa menyusun kartu abjad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.4 posisi duduk siswa A dan siswa B 
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Gambar 1.5 kartu 3 x 15 kosakata yang disajikan peneliti untuk siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.6 kartu abjad A-Z 
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Lampiran XIII 

Tabel Kosa Kata 

Menawan Menahan 

Menatap Menetap 

Selalu Berlalu 

Petaka Aneka 

Remaja Seroja 

Serdadu Mengadu 

Dilema Selama 

Menanti Simpati 

Rematik Dipetik 

Senapan Resapan 
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Lampiran XIV 

Data Sisiwa Kelas II 

Berikut ini adalah data nama-nama siswa kelas II 

Daftar Nama Siswa Kelas II 

No. Nama Siswa Nomor Induk  

1. Alfian Nur Saputra - 

2. Abyeksa Tri Sasongko 2266 

3. Aidan Faeyza PA 2267 

4. Alif Prinandoko 2268 

5. Arsinta Julieta 2269 

6. Bintang Arya P 2270 

7.  Dessy Arisandy 2271 

8. Jiro Kayana Gesang 2272 

9. Khales Dwi A 2273 

10. Meysel Arnamn P 2274 

11.  Najwa Windi P 2275 

12. Naomi Zahra W 2276 

13. Nasyifa Vindy A 2277 

14. Navizza Tasya M 2278 

15. Novan Rafy S 2279 

16. Salsabila Inaya F 2280 

17. Sandy Rafael 2281 

18. Slamet Widodo 2282 

19. Vino Ananda 2283 

20. Zahra Naqiyya  2284 

 

  



99 
 

Lampiran XV 

Sertifikat OPAC 
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Lampiran XVI 

Sertifikat Sospem  
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Lampiran XVII 

Sertifikat Magang II 
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Lampiran XVIII 

Sertifikat Magang III 
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Lampiran XIX 

Sertfikat TIK 
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Lampiran XX 

Sertifikat TOEC 
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Lampiran XXI 

Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXII 

Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXIII 

Sertifikat KKN 
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Nama Ayah   : Alm. Karjono 

Nama Ibu  : Harjiyem 

Asal Sekolah   : MAN GANDEKAN 

Alamat Sekolah  : Jl. Prof. DR. Soepomo S.H. 

Alamat Rumah  : Karang Kaliputih Pendowoharjo Sewon Bantul 

E-Mail   : ermarebeka456@gmail.com 

Hp    : 0895394732757 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas   : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

SD   : SD N 2 Blunyahan (tahun 2003-2009) 

SMP   : MTsN Gondowulung (tahun 2009-2012) 

SMA   : MAN GANDEKAN (tahun 2012-2015) 

S1   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (tahun 2015-2019) 
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2015   : Character Building Training UIN Sunan Kalijaga 

2016 : Seminar Internasional “Values-Based Learning for Wonderful Children” 

PGMI UIN Sunan Kalijaga 

2016 : Seminar Nasional “Menjadi Guru Impian” PGMI EXPO 2016 UIN 
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2017 : Gebyar Seni dan Talkshow “Penanaman Karakter Melalui Budaya” 

PGMI UIN Sunan Kalijaga  
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